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Nama Batuan      : Batuan Alterasi 

Formasi               : Batuan Terobosan 

Nomor Stasiun   : 1 

Lokasi                : Kunyi 

  
// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan  Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis  

 

 

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

Ortoklas, Kuarsa, Serisit, Klorit dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm – 

0,4 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Ortoklas (Ort) 30 

Warna absorbsi tidak berwarna,  Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran  tidak ada, sudut gelapan 20º, jenis 

gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 20 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk anhedral-

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, belahan tidak 

ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

Serisit (Ser) 20 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Klorit (Chl) 25 

Warna absorpsi hijau keabu-abuan, warna interferensi biru tua, bentuk 

subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,4 mm. 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Batuan Alterasi  

Ort 

Pl 

Qz 

Ort 

Pl 

Qz 

Pl 
Ser 

Pl 

Ser 

Pl 

Opq 

Pl 

Opq 

Pl 

Chl 

 

Chl 
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Nama Batuan      : Batuan Alterasi 

Formasi               : Batuan Terobosan 

Nomor Stasiun   : 2 

Lokasi                : Kunyi 

    
// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan  Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis  

 

 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk mineral 

anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral Ortoklas, Kuarsa, 

Serisit, Klorit dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm – 0,5 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Ortoklas (Ort) 30 

Warna absorbsi tidak berwarna,  Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 18º, jenis 

gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 20 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk anhedral-

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, belahan tidak 

ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

Serisit (Ser) 20 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,1 mm. 

Klorit (Chl) 25 

Warna absorpsi hijau keabu-abuan-hijau kekuningan, warna interferensi biru 

tua-kuning kehijauan, bentuk subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, 

tidak memiliki kembaran, ukuran 0,05 mm-0,5 mm. 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Batuan Alterasi  
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Nama Batuan      : Batuan Alterasi 

Formasi               : Batuan Terobosan 

Nomor Stasiun   : 3 

Lokasi                : Kunyi 

  
  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan  Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis  

 

 

Warna absorbsi abu-abu kehitaman, warna interferensi abu-abu kecoklatan. 

Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

Ortoklas, Kuarsa, Kalsit, Massa Dasar, dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 

mm – 0,6 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 10 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk anhedral-

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, belahan tidak 

ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

Ortoklas (Ort) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna,  Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm-0,4 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 26º, jenis 

gelapan miring. 

Kalsit (Cal) 35 

warna absorpsi abu-abu kehitaman, warna interferensi cokelat kekuningan, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki 

kembaran, ukuran 0,05 mm-0,6 mm. 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-0,1 mm 

Massa Dasar (Msd) 35 

warna absorpsi cokelat, warna interferensi hitam, pleokroisme tidak ada, 

belahan tidak ada, bentuk subhedral - anhedral, relief rendah, intensitas kuat, 

ukuran <0,05 mm. 

Nama Batuan Batuan Alterasi  
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Nama Batuan      : Batauan Alterasi 

Formasi               : Batuan Terobosan 

Nomor Stasiun   : 4 

Lokasi                : Kunyi 
 

 

 

 
// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis  

 

 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kecoklatan. Bentuk mineral 

anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral Ortoklas, Kuarsa, 

Serisit, Klorit, dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,02 mm – 0,6 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Serisit (Ser) 40 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi cokelat kekuningan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,6 mm. 

Ortoklas (Ort) 30 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk subhedral-euhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,05-0,2 mm, Warna 

interferensi abu-abu (berkabut), kembaran tidak ada, sudut gelapan 21º, jenis 

gelapan miring. 

Klorit (Chl) 10 

Warna absorpsi hijau keabu-abuan, warna interferensi biru keabu-abuan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Kuarsa (Qz) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 mm, 

Warna interferensi abu-abu, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,02 mm 

Nama Batuan Batuan Alterasi  
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Nama Batuan      : Batauan Alterasi 

Formasi               : Batuan Terobosan 

Nomor Stasiun   : 5 

Lokasi                : Kunyi 

    
// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis  

 

 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk mineral 

anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral Ortoklas, Kuarsa, 

Serisit, dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,02 mm – 0,5 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Serisit (Ser) 30 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,5 mm. 

Klorit (Chl) 10 

Warna absorpsi hijau keabu-abuan, warna interferensi biru keabu-abuan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Ortoklas (Ort) 30 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk subhedral-euhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,05- 0,1 mm, Warna 

interferensi abu-abu (berkabut), kembaran tidak ada, sudut gelapan 25º, jenis 

gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 mm, 

Warna interferensi abu-abu,tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang 

Mineral Opak (Opq) 15 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,02 mm-0.1 mm 

Nama Batuan Batuan Alterasi  
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Nama Batuan      : Granit 

Formasi               : Batuan Terobosan 

Nomor Stasiun   : 5 

Lokasi                : Kunyi 

   
// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis  

 

 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk 

mineral euhedral – subhedral. Tekstur kristalinitas holokristalin, granulitas 

Faneritik, relasi equigranular dan struktur masif. Komposisi mineral terdiri dari 

mineral ortoklas, kuarsa, dan  mineral opak. Ukuran mineral 0,02 mm – 1 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Ortoklas (Ort) 80 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk subhedral-euhedral, relief tinggi, 

intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,1 mm-1 mm, Warna 

interferensi abu-abu (berkabut), kembaran tidak ada, sudut gelapan 20º, jenis 

gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,1 mm-0,2 mm, Warna 

interferensi abu-abu, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan bergelombang 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,02 mm 

Nama Batuan Granit (Travis, 1955)  
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Klasifikasi Batuan Beku Menurut Travis, 1955 
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No Stasiun        : 1 

Lokasi               : Kunyi 

Tipe Batuan     : Batuan beku 

Referensi          : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004) 

    
                      Perbesaran 5 X                                               Perbesaran 5 X 

Kenampakan Mikroskopis :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit. 

Mineral pirit hadir mengisi rekahan pada batuan.  

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran  0,05 mm-1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 
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No Stasiun        : 2 

Lokasi               : Kunyi 

Tipe Batuan     : Batuan beku 

Referensi          : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004) 

    
                         Perbesaran 5 X                                            Perbesaran 5 X 

Kenampakan Mikroskopis :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, 

Kakopirit, dan Kovelit. Mineral pirit di-replace oleh mineral kovelit dan kalkopirit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran  0,05 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 

(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1  

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 

Kovelit (Cv) 

(CuS) 

Berwarna biru, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm – 0,2 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 
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No Stasiun        : 3 

Lokasi               : Kunyi 

Tipe Batuan     : Batuan beku 

Referensi          : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004) 

    
                       Perbesaran 10 X                                             Perbesaran 10 X 

Kenampakan Mikroskopis :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit 

dan mineral oksida. Mineral pirit hadir mengisi rekahan pada batuan. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran  0,05 mm – 0,3 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 

Mineral Oksida 

(Ox) 

Berwarna Merah kecoklatan, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 

0,05 mm, bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. 
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No Stasiun        : 4 

Lokasi               : Kunyi 

Tipe Batuan     : Batuan beku 

Referensi          : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004) 

    
                         Perbesaran 5 X                                            Perbesaran 10 X 

Kenampakan Mikroskopis :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, 

Kalkopirit, dan Kovelit. Mineral pirit di-replace oleh mineral kalkopirit dan kovelit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran  0,05 mm – 1 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 

(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm – 

0,2  mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, 

dan memiliki tekstur replacement. 

Kovelit (Cv) 

(CuS) 

Berwarna biru, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm – 0,3 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 
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No Stasiun        : 5 

Lokasi               : Kunyi 

Tipe Batuan     : Batuan beku 

Referensi          : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004) 

    
                         Perbesaran 20 X                                            Perbesaran 10 X 

Kenampakan Mikroskopis :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, 

Mineral pirit hadir mengisi rekahan pada batuan kemudian di-replace oleh mineral oksida. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran  0,05 mm – 1,2 mm, bentuk 

subhendral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 

Mineral Oksida 

(Ox) 

Berwarna Merah kecoklatan, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 

0,05 mm - 0,4 mm, bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme, dan memiliki tekstur replacement. 

 

Py Py 

Py Ox 
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PENAMPANG GEOMORFOLOGI A-B
H : V = 1 : 3

Satuan Geomorfologi Perbukitan Denudasional

Sungai Madette

B

Anak Sungai Madette
A

A

B
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Satuan Granit                         Pliosen

Garis Sayatan Geologi

Garis Kontur

Sungai

Jalan

US  : Utara sebenarnya (Geografi)
UG : Utara grid (UTM)
UM : Utara Magnetik

Hubungan antara utara sebenarnya, utara grid dan utara
magnetik ditunjukkan secara diagram untuk pusat peta ini

Deklinasi magnetik rata-rata 1 14' tahun 1989 di pusat lembar
peta. Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang dengan 03'
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PENAMPANG GEOLOGI A-B
H : V = 1 : 3
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Selatan

Anak Sungai Madette

B

A



Sumber Peta:
Peta dasar yang digunakan berasal dari perbesaran dari Peta Rupa Bumi
Lembar Polewali Skala 1:50.000 dengan nomor seri peta 2012-52.
Peta ini dipublikasikan oleh Bakosurtanal, Bogor, Indonesia.

PETA INDEKSPETA TUNJUK LOKASI

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI

DAERAH KUNYI KECAMATAN ANREAPI KABUPATEN 
POLEWALI MANDAR PROVINSI SULAWESI BARAT

  PETA TIPE ALTERASI DAN MINERALISASI

SKALA 1 : 2.500
Interval Kontur 12.5 Meter

OLEH:
AGUSSALIM
D061171315

GOWA
2022

KETERANGAN:

US
 *UG

UM

08'
1 14'

Tipe Alterasi Filik Overprinting
Propilitik

Stasiun Pengamatan 

Garis Kontur

Sungai

Jalan

US  : Utara sebenarnya (Geografi)
UG : Utara grid (UTM)
UM : Utara Magnetik

Hubungan antara utara sebenarnya, utara grid dan utara
magnetik ditunjukkan secara diagram untuk pusat peta ini

Deklinasi magnetik rata-rata 1 14' tahun 1989 di pusat lembar
peta. Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang dengan 03'

O

o

SUDUT DEKLINASI
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